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ABSTRAK 

Ainun Saputri. Produktivitas serasah Rhizophora apiculata Blume dan 
Avicennia marina (Forsk.) Vierh. di hutan mangrove Kelurahan Untia, kota 
Makassar (dibimbing oleh Muhammad Ruslan Umar dan Slamet Santosa). 
 
Latar belakang. Peran hutan mangrove sebagai tempat tinggal bagi biota akuatik 
tidak terlepas dari fungsinya sebagai penghasil serasah seperti guguran daun, bu-
nga, ranting dan buah yang dapat diubah menjadi unsur hara. Unsur hara ini akan 
diserap kembali oleh tumbuhan mangrove untuk pertumbuhannya dan sebagian 
dimanfaatkan oleh organisme lain di perairan. Tujuan. Penelitian ini bertujuan un-
tuk menganalisis produktivitas serasah mangrove Rhizophora apiculata Blume dan 
Avicennia marina (Forsk.) Vierh dalam menunjang kesuburan perairan di Kelurah-
an Untia, Kota Makassar, Metode. Metode penelitian dilakukan dengan analisis 
vege-tasi non-destruktif, yang menggunakan alat perangkap serasah (Litter Trap), 
yang dilakukan pada areal R. apiculata (stasiun I) dan areal A. marina (stasiun II), 
dan masing-masing terdiri atas 3 titik sampling. Pengumpulan serasah dilakukan 
setiap pekan, dalam jangka waktu dua bulan. Hasil. Produktifikas rata-rata harian 
serasah A. marina tertinggi pada titik sampling III yaitu 7,06 gram/m2/ hari, sedang-
kan untuk R. apiculata pada titik sampling II yaitu 2,93 gram/m2/hari. Secara umum 
produk-tivitas rata-rata harian serasah A. marina adalah 5,45 gram/m2/hari, lebih 
tinggi dibanding rata-rata produktivitas harian serasah R. apiculata adalah 2,76 
gram/m2/ hari. Kesimpulan. Tingkat produktivitas serasah Avicennia marina men-
capai rata-rata 19,89 ton/ha/tahun, sedangkan R. apiculata mencapai rata-rata 
10,09 ton/ha/ tahun. Produktivitas serasah hutan mangrove di Kelurahan Untia 
tergolong kriteria baik dalam menunjang kesuburan perairan. 
 
Kata Kunci: produktivitas, serasah, Rhizophora apiculata, Avicennia marina 
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ABSTRACT 

 

Ainun Saputri. Litter productivity of Rhizophora apiculata Blume and 

Avicennia marina (Forsk.) Vierh. in mangrove forest, Untia Urban Village, 

Makassar City (supervised by Muhammad Ruslan Umar and Slamet Santosa) 

Background: The role of mangrove forests as a home for aquatic biota is insepar-

able from their function as producers of litter such as leaf litter, flowers, twigs and 

fruits, which can be converted into nutrients. These nutrients are reabsorbed by 

mangrove plants for growth and partially utilized by other organisms in the water. 

Objective. This study aims to analyze the productivity of mangrove litter 

Rhizophora apiculata Blume and Avicennia marina (Forsk.) Vierh in supporting 

water fertility in Untia Village, Makassar City, Methods. The research method was 

conducted with non-destructive vegetation analysis using litter traps, conducted in 

R. apiculata area (Station I) and A. marina area (Station II), and each consists of 3 

sampling points. Litter was collected every other day for a period of two months. 

Results. The average daily litter productivity of A. marina was highest at sampling 

site III with 7.06 grams/m2/day, while for R. apiculata it was 2.93 grams/m2/day at 

sampling site II. In general, the average daily productivity of Avicennia marina litter 

was 5.45 grams/m2/day, higher than the average daily productivity of Rhizophora 

apiculata litter, which was 2.76 grams/m2/day. Conclusion. A. marina litter produc-

tivity reached an average of 19.89 tons/ha/year, while R. apiculata litter productivity 

reached an average of 10.09 tons/ha/year. The productivity of the mangrove forest 

litter in the urban village of Untia is classified as a good criterion for supporting 

water fertility. 

Keywords: productivity, litter, Rhizophora apiculata, Avicennia marina 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara maritim yang memiliki sejumlah 

hutan mangrove dengan keanekaragaman hayati terbesar di dunia, dan struktur 

wilayahnya sangat beragam. Hutan mangrove merupakan salah satu jenis ekosis-

tem yang unik, sangat produktif, karena hijau sepanjang tahun dan menghasilkan 

serasah yang banyak. Ekosistem mangrove memiliki fungsi fisik, biologis, dan eko-

nomi (Herison and Yuda, 2020). Oleh karena itu sudah menjadi tanggung jawab 

yang besar bagi masyarakat Indonesia untuk melestarikan warisan alam yang sa-

ngat melimpah, agar di masa yang datang tidak terjadi kerusakan habitat, sehingga 

memberikan peluang yang bermanfaat sebagai sumber daya ekonomi, lokasi pe-

nelitian dan sebagai destinasi wisata (Ramena et al., 2020). 

Hutan mangrove merupakan ekosistem laut pesisir yang berfungsi sebagai 

penunjang kehidupan di daerah pantai, yang ditemukan tumbuh di tanah berlum-

pur. Fungsi ekologis ekosistem mangrove adalah tempat tinggal sebagian biota 

akuatik, penghasil serasah yang terdekomposisi yang menjadi nutrisi bagi berbagai 

jenis biota yang berasosiasi di dalamnya. Tumbuhan mangrove akan memanfaat-

kan kembali unsur hara tersebut untuk pertumbuhan dan sebagian juga dimanfaat-

kan oleh organisme di lingkungan perairan sekitarnya (Sm and Gobel, 2023). Sera-

sah hutan mangrove merupakan sumber bahan organik yang menjadi nutrisi bagi 

invertebrata dan organisme pemakan detritus, yang hidup di ekosistem mangrove, 

dataran pasang surut, dan perairan pantai terdekat. Secara umum produksi sera-

sah dapat disebabkan seperti layu, siklus pertumbuhan, penuaan, kematian, umur, 

dan faktor lingkungan seperti curah hujan, angin dan suhu (Dali, 2023). 

Produktivitas serasah ekosistem mangrove berperan menyediakan bahan 

organik untuk tumbuhan mangrove itu sendiri dan biota yang ada di sekitarnya. Se-

rasah yang gugur ke perairan akan terdekomposisi terlebih menjadi detritus. Pro-

duktivitas serasah mangrove menjadi sumber unsur hara tersuspensi, terlarut, dan 

terendap di sedimen yang akan menunjang tingkat produktivitas perikanan, estuari 

dan perairan disekitarnya (Lestarina et al., 2020). Produktivitas serasah berupa or-

gan vegetatif dan generatif merupakan produktivitas primer bersih yang akan terde-

komposisi dan terakumulasi pada sedimen dasar hutan, yang sebagian terangkut 

ke perairan estuaria dan perairan pantai lainnya. Produktivitas serasah mangrove 

yang tinggi terkait dengan tingkat kerapatan, kerimbunan vegetasinya dan faktor 

lingkungan. 

Salah satu fungsi ekosistem mangrove adalah tempat berlangsungnya pro-

ses dekomposisi serasah mangrove. Serasah mangrove berupa daun, bunga, bu-

ah, tangkai, ranting, kulit, bahkan batang yang menjadi cadangan unsur hara sete-

lah terdekomposisi oleh bakteri dan jamur (Wahyuda et al., 2022). Salah satu da-

erah di pesisir barat Sulawesi Selatan yang memiliki kawasan hutan mangrove 

adalah Makassar, yang terletak di kelurahan Untia. Kawasan hutan mangrove Untia 
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berdasarkan data tahun 2023 memiliki luas ±48,19 ha, dan sekarang ini masih 

dikembangkan dan dikelola oleh pemerintah, masyarakat dan Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM) dengan adanya penanaman. Kawasan hutan mangrove di Untia 

ini pernah mengalami perubahan fisik secara signifikan akibat abrasi pantai seluas 

±0,46 Ha pada tahun 2014-2015 (Dania et al., 2021; Sanusi and Rakib, 2023). 

Jenis tumbuhan mangrove yang tumbuh di pesisir kelurahan Untia domi-

nan dari jenis bakau (Rhizophora apiculata Blume) dan api-api (Avicennia marina 

(Forsk.) Vierh). Namun data tentang tentang produktivitas serasah mangrove yang 

tumbuh di kelurahan Untia, relatif masih kurang. Oleh karena itu, untuk menambah 

pengetahuan tentang produktivitas serasah mangrove dari jenis bakau Rhizophora 

apiculata Blume dan api-api Avicennia marina (Forsk.) Vierh di hutan mangrove ke-

lurahan Untia, kota Makassar, maka dilakukan penelitian untuk menunjang penge-

lolaan hutan mangrove secara berkelanjutan di kawasan tersebut. 

1.2 Tujuan penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produktivitas serasah bakau 

Rhizophora apiculata Blume dan api-api Avicennia marina (Forsk.) Vierh. dalam 

menunjang kesuburan perairan dan upaya pengelolaan secara berkelanjutan 

hutan mangrove di Kelurahan Untia, kota Makassar 

1.3 Manfaat penelitian  

 Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai ting-

kat produktivitas serasah mangrove di Kelurahan Untia, kota Makassar, dan hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi serta data dasar, dalam 

upaya pengelolaan secara berkelanjutan maupun penelitian hutan mangrove se-

lanjutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


